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Abstract: Downstreaming marine fishery products serves as a crucial and urgent strategy to 
significantly increase value added and strengthen the competitiveness of local coastal 
commodities, which have historically been sold in raw form with low economic returns. This article 
aims to document efforts to enhance the human resource capacity of coastal communities in 

Purirano Village, Kendari City, utilizing the innovation of hygienic spiced frozen fish processing as 
a tangible implementation of the sustainable blue economy. The service activity was executed in 
a highly participatory manner, combining lectures, interactive discussions, and hands-on practice 
sessions involving 35 local residents and 15 KKN students. The training focused on specific 
seasoning techniques, standard packaging, and simple business management. Program 
effectiveness was rigorously evaluated using structured pre-test and post-test questionnaires to 
assess the increase in understanding, material relevance, and application motivation. Results 
indicated a significant increase in the understanding of modern downstreaming concepts and the 
adoption of simple yet high-impact processing technologies. The counseling materials proved 
highly relevant to community needs, fostering the readiness of participants to develop processed 
fish businesses with longer shelf lives. Beyond improving technical and entrepreneurial skills, this 
initiative strengthened synergistic collaboration between the community, local government, and 
universities. Ultimately, through community empowerment and appropriate technological 
innovation, this activity demonstrates that fishery product downstreaming plays a strategic role 
in increasing economic value, creating new jobs, and strengthening coastal socio-economic 
resilience in a transformational, inclusive, and sustainable manner. 
Keywords: Downstreaming, Value Added, Fishery Products, Processed Foods 
 
Abstrak. Hilirisasi hasil perikanan laut merupakan strategi penting dan mendesak dalam upaya 

meningkatkan nilai tambah (value added) serta memperkuat daya saing produk perikanan lokal 
di kawasan pesisir yang selama ini mayoritas dijual dalam bentuk mentah. Artikel ini bertujuan 
mempublikasikan upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia masyarakat pesisir di 
Kelurahan Purirano, Kota Kendari, melalui inovasi pengolahan ikan beku berbumbu (frozen 

fish). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara partisipatif menggunakan pendekatan 
ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung yang melibatkan 35 orang peserta masyarakat 
dan 15 orang mahasiswa Universitas Halu Oleo yang sedang melaksanakan KKN. Fokus pelatihan 
mencakup teknik pembumbuan, pengemasan standar, hingga manajemen usaha sederhana. 
Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui uji test (pre-test dan post-test) menggunakan 
kuesioner terstruktur. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai peningkatan 
pemahaman, relevansi materi, serta motivasi penerapan pengetahuan di lapangan secara 
mandiri. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 
konsep hilirisasi modern dan penerapan teknologi pengolahan sederhana namun berdampak 
besar. Materi penyuluhan terbukti sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat pesisir dan 
mampu menumbuhkan kesiapan mental peserta untuk mengembangkan usaha berbasis olahan 
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ikan yang memiliki masa simpan lebih lama. Selain meningkatkan keterampilan teknis dan 
pengetahuan kewirausahaan, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi sinergis antara 
masyarakat, pemerintah daerah, dan perguruan tinggi sebagai aktor utama pembangunan 
ekonomi pesisir. Melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat dan inovasi teknologi tepat guna, 
kegiatan ini menunjukkan bahwa hilirisasi produk perikanan berperan strategis dalam 

meningkatkan nilai ekonomi, menciptakan lapangan kerja baru, serta memperkokoh ketahanan 
sosial ekonomi masyarakat pesisir secara transformasional, inklusif, dan berkelanjutan. 
Kata kunci: Hilirisasi, Nilai Tambah, Hasil Perikanan, Makanan Olahan 

 

Pendahuluan 

Hilirisasi pengolahan ikan hasil tangkapan dari laut dapat meningkatkan daya 
saing dan mendorong inovasi serta keberlanjutan. Pengembangan produk ikan beku 
(Frozen Fish) berdampak pada peningkatan nilai tambah (value added), memberikan 
manfaat ekonomi sekaligus meningkatkan mutu produk (Nurdiani dkk., 2022). 
Mengubah produk makanan hasil laut juga menjadikan produk bernilai tinggi, dan 
meningkatkan efisiensi ekonomi (Mısır., 2022). Hilirisasi sektor perikanan secara 
signifikan meningkatkan pendapatan nelayan dan pelaku usaha, sekaligus 
memperkuat keberlanjutan rantai pasokan.  

Kelurahan Purirano merupakan wilayah pesisir yang terletak di bibir pantai 
Teluk Kendari dengan jumlah penduduk 2.147 jiwa dan 731 kepala keluarga (BPS, 
2024). Matapencaharian masyarakatnya sebagian besar sebagai nelayan, dan usaha 
kuliner berbasis hasil perikanan. Ketersediaan sumber daya ikan yang relatif 
melimpah serta keberadaan kawasan wisata pesisir menunjukkan bahwa Kelurahan 
Purirano memiliki potensi yang signifikan untuk pengembangan ekonomi lokal, 
khususnya di sektor pengolahan hasil perikanan berbasis masyarakat (Millia dkk., 
2025) 

Namun demikian, pemanfaatan potensi tersebut belum optimal. Hasil 
tangkapan nelayan selama ini sebagian besar dipasarkan dalam bentuk gelondongan 
atau produk non-olahan, baik melalui tempat pelelangan ikan maupun kepada 
pedagang pengumpul, sehingga memiliki nilai jual yang relatif rendah dan bersifat 
sangat kompetitif. Ketergantungan pada penjualan bahan baku mentah, 
keterbatasan teknologi dan keterampilan pengolahan lanjutan, serta minimnya 
kemampuan pengemasan dan pemasaran menyebabkan rendahnya nilai tambah 
yang diterima nelayan. Kondisi ini mengakibatkan pendapatan masyarakat sulit 
meningkat dan menegaskan perlunya intervensi pemberdayaan melalui 
pengembangan usaha pengolahan hasil perikanan yang bernilai tambah dan 
berkelanjutan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan bimbingan teknis 
kepada masyarakat tentang pengolahan hasil tangkapan laut agar memiliki nilai 
tambah ekonomi lebih tinggi baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk 
komersil. 

Proses hilirisasi tentu tidak mudah oleh karena itu transformasi industri 
perikanan melalui inisiatif hilir memerlukan kolaborasi yang kuat di antara para 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan entitas publik, 
untuk mendorong ekosistem inovasi yang mendukung pertumbuhan ekonomi biru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pemangku kepentingan di 
wilayah Atlantik Timur Laut, sekitar 72%, tidak mengenali potensi sosial-ekonomi 
dari ekonomi biru, menyoroti kesenjangan kritis dalam keterlibatan dan kesadaran 
pemangku kepentingan (Depellegrin dkk., 2022). Selain itu, integrasi kesetaraan 
sosial ke dalam inisiatif ekonomi biru sering diabaikan, menyebabkan efek buruk 
pada komunitas yang terpinggirkan, hal ini menekankan perlunya kebijakan 
pembangunan yang inklusif (Das, 2023). Selain itu, konteks Filipina 
menggambarkan potensi untuk memanfaatkan sumber daya laut untuk 
pembangunan inklusif, menekankan pentingnya kolaborasi pemangku kepentingan 
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dalam mewujudkan manfaat ekonomi biru (Azanza dkk., 2022). Pada akhirnya, 
mencapai ekonomi biru lepas pantai yang berkelanjutan membutuhkan pergeseran 
nilai-nilai masyarakat dan peningkatan kerjasama diantara berbagai pemangku 
kepentingan untuk memastikan akses yang adil terhadap sumber daya dan teknologi 
(Novaglio dkk., 2022). 

Untuk mengatasi tantangan global seperti perubahan iklim dan meningkatnya 
permintaan konsumen, memperkuat aspek hilir produk perikanan laut Indonesia 
sangat penting untuk memastikan kemampuan beradaptasi jangka panjang, 
kualitas, dan kelestarian lingkungan (Lam dkk., 2020). Kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan publik mengenai teknologi pengolahan hasil laut secara signifikan 
menghambat implementasi efektif proses hilirisasi makanan hasil laut. Pemrosesan 
makanan hasil laut yang menghasilkan nilai tambah kurang dimanfaatkan karena 
kurangnya kesadaran dan keahlian teknis masyarakat (Siddiqui dkk., 2023; 

Venugopal & Sasidharan, 2022). Metode tradisional pengolahan pasta udang di 
daerah seperti Tanjung Ketapang menyoroti inefisiensi dan kurangnya teknik 
modern, yang dapat meningkatkan standar produksi dan higiene (Idiar dkk., 2022). 
Selain itu, integrasi teknologi pemrosesan canggih, seperti biorefining dan teknik 
pemotongan inovatif, sangat penting untuk memaksimalkan pemulihan produk 
bernilai tinggi dari limbah makanan laut (Costa-Pierce., 2023; Yang dkk., 2022). 
Mengatasi kesenjangan pengetahuan tentang pengolahan hasil laut menjadi alasan 
bahwa pendidikan, pelatihan dan penyuluhan dapat memfasilitasi masyarakat 
untuk praktik pengolahan hasil laut yang lebih berkelanjutan dan layak secara 
ekonomi, yang pada akhirnya menguntungkan industri dan konsumen. 

 

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu. Penyuluhan hilirisasi pengolahan ikan laut menjadi ikan beku 
(frozen fish) bertempat di Balai Kelurahan Purirano Kota Kendari (Gambar 1). 
Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Minggu, 28 September 2025, pukul 8.30 
12.00 Wita.  

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Pelatihan 

 
Khalayak Sasaran. Penyuluhan hilirisasi pengolahan ikan laut diikuti oleh 35 orang 
perwakilan dari RT 3, 4, 5 , 6 dan 7, sedangkan RT 1 dan 2 secara kebetulan 
berhalangan hadir pada saat kegiatan berlangsung. Untuk upaya transfer knowledge 
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maka kegiatan tersebut juga melibatkan 15 orang mahasiswa dari Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Halu Oleo yang secara kebetulan saat itu sedang 
melaksanakan KKN di lokasi penyuluhan. Mahasiswa tidak sekedar sebagai peserta 
pelatihan tetapi membantu tim mulai dari persiapan sampai saat pelaksanaan.  

Metode Pengabdian. Metode yang digunakan adalah kombinasi antara ceramah 
(penyampaian teori), diskusi (tanya jawab), dan praktek langsung (demonstrasi 
pembuatan ikan beku), sehingga peserta mendapatkan pemahaman teoritis dan 
pengalaman praktis secara seimbang. Materi pembuatan ikan beku disampaikan 
oleh salah seorang dosen yang cukup berpengalaman dalam bidang ini dan dibantu 
oleh mahasiswa.  

Secara rinci kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu: (1) Survei 
lokasi; (2) Koordinasi dengan Lurah, dan (3) Penyuluhan. Acara penyuluhan diawali 
dengan sambutan Camat Kendari, tentang penjelasan pentingnya hilirisasi, manfaat 

produk ikan beku, dan peluang pasarnya, setelah pembukaan dilanjutkan dengan 
ceramah dan praktek (acara inti) yang disampaikan oleh narasumber sebagaimana 
dikemukakan di atas. Materi disampaikan dengan menggunakan media presentasi 
dan alat bantu gambar atau video sederhana. Agar lebih mudah dipahami maka 
ceramah dilaksanakan secara bersamaan dengan praktek, diskusi Interaktif, yaitu 
sesi tanya jawab dan diskusi terbuka agar peserta aktif mengemukakan tantangan, 
pengalaman, serta solusi yang relevan terhadap pengolahan ikan di komunitas 
mereka, umpan balik dan evaluasi, yaitu penilaian pemahaman, serta diskusi 
mengenai masalah yang ditemui selama praktek dan alternatif solusinya, 
sebagaimana metode yang dilakukan oleh (Isadiartuti dkk., 2023). 
Indikator Keberhasilan.  Untuk memastikan keberhasilan kegiatan maka capaian 
masing-masing indikator minimal 50%: (1) memahami konsep hilirisasi dan 
pengolahan ikan beku. Terdapat peningkatan pada hasil post-test dibanding pre-test 
terkait pengetahuan, sikap, dan keterampilan pengolahan ikan beku (Afiat dkk., 
2025); (2) relevansi materi penyuluhan dengan permasalahan masyarakat; (3) 
Partisipatif dan aktif saat diskusi/praktek; (4) Bersedia menerapkan keterampilan 
yang diperoleh. Adanya rencana tindak lanjut (misal, membentuk kelompok atau 
menerapkan di rumah usaha sendiri). 
Metode Evaluasi.  Untuk mengukur keberhasilan kegiatan maka dilakukan pre dan 
post test: (1) melakukan pengujian deskriptif tentang pemahaman hilirisasi 
(pengolahan ikan beku) setelah kegiatan berlangsung. (2) Menguji secara deskriptif 
persepsi peserta tentang relevansi materi dengan permasalahan yang mereka hadapi; 
(3) Mengamati secara subjektif proses pelaksanaan acara, misalnya cara duduk dan 
pandangan peserta fokus pada acara, atensi dalam mengajukan pertanyaan; (4) 
Memberikan pertanyaan (melalui kuesioner) tentang kesiapan menerapkan hasil 
pelatihan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Tahapan Kegiatan 

1.  Survei awal 
Survei awal merupakan langkah penting dalam proses pengumpulan data dan 

informasi yang berkaitan dengan kondisi masyarakat, potensi sumber daya, serta 
kendala dan kebutuhan yang dihadapi dalam pengolahan ikan. Kegiatan ini 
dirancang untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik 
peserta dan situasi lapangan, sehingga program penyuluhan yang disusun dapat 
tepat sasaran dan efektif. Melalui survei ini, diharapkan dapat diidentifikasi masalah 
utama yang dihadapi masyarakat serta potensi yang dapat dikembangkan untuk 
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meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka. Tujuan utama dari survei 
awal adalah memastikan bahwa program yang akan dilaksanakan sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat (Pramono dkk., 2025). 

Survei awal dilakukan sebagai langkah fundamental untuk menghasilkan 
masukan mendalam tentang bentuk intervensi yang paling relevan dan tepat bagi 
masyarakat yang diharapkan dapat memberikan dampak positif dan signifikan 
dalam upaya peningkatan pendapatan melalui pengolahan ikan. Informasi dari 
survei tersebut menjadi dasar bagi perancangan materi dan metode penyuluhan yang 
disesuaikan sepenuhnya dengan kondisi serta karakteristik lapangan, sehingga 
implementasi program pengembangan pengolahan ikan di tengah masyarakat dapat 
berjalan secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam jangka panjang 

(Fatchiya dkk., 2019; Nawir  dkk., 2024). 

 

2. Koordinasi dengan lurah 

Koordinasi dengan lurah atau pemerintah desa (Gambar 2) merupakan tahap 
kedua yang sangat penting dalam rangkaian kegiatan penyuluhan hilirisasi 
pengolahan ikan laut. Koordinasi ini bertujuan untuk menyampaikan maksud dan 
tujuan pelaksanaan penyuluhan kepada pemerintah setempat sekaligus meminta 
dukungan resmi serta koordinasi terkait pelaksanaan kegiatan. 

 

 
Gambar 2.  Koordinasi dengan Lurah Purirano  

 
Dukungan dari pemerintah desa sangat krusial karena mereka memiliki peran 

strategis sebagai fasilitator, dinamisator, dan katalisator pembangunan masyarakat. 
Pemerintah desa tidak hanya mengatur administrasi dan legitimasi sosial, tetapi juga 
membantu dalam memobilisasi partisipasi masyarakat serta menyediakan sarana 
dan prasarana pendukung yang diperlukan. Tanpa dukungan dan keterlibatan aktif 
pemerintah desa, penyuluhan akan sulit mencapai target karena akses dan 
partisipasi masyarakat dapat terhambat. Selain itu, konfirmasi kepada lurah juga 
penting untuk menyelaraskan jadwal kegiatan, menentukan tempat pelaksanaan, 
serta mengidentifikasi potensi dan kendala lokal. Hal ini memastikan bahwa 
penyuluhan dapat berlangsung dengan lancar, efektif, dan responsif terhadap 
kondisi spesifik di wilayah tersebut. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan 
penyuluhan sangat bergantung pada sinergi yang baik antara penyelenggara dengan 
pemerintah desa. Kehadiran dan dukungan lurah menjadi penguat legitimasi sosial, 
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yang memungkinkan masyarakat lebih percaya dan antusias dalam mengikuti 
kegiatan pengembangan kemampuan pengolahan ikan beku ini (Sarman, 2025) . 

 
3. Penyuluhan  

Penyuluhan berlangsung di Balai Kelurahan. Hadir dalam acara tersebut 
Camat, Lurah, Kepala RW, serta beberapa Kepala RT yang menunjukkan dukungan 
dan kepedulian terhadap pemberdayaan masyarakat di wilayah pesisir. Jumlah 
peserta yang mengikuti penyuluhan sebanyak 35 orang, terdiri dari perwakilan 
warga, ibu rumah tangga, serta nelayan yang memiliki ketertarikan terhadap usaha 
pengolahan hasil perikanan. 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan lurah dan tokoh masyarakat dalam kegiatan ini memberikan 
pengaruh positif terhadap antusiasme peserta, mereka tidak hanya menjadi simbol 
dukungan kelembagaan, tetapi juga menjadi jembatan komunikasi antara penyuluh 
dan warga. Suasana penyuluhan berlangsung dengan meriah dan penuh semangat. 
Antusiasme peserta terlihat sejak awal kegiatan, di mana mereka menyambut baik 
setiap penjelasan yang disampaikan oleh narasumber. Materi penyuluhan yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat membuat kegiatan terasa dekat 
dan mudah dipahami. Peserta terlihat bersemangat dalam mengikuti demonstrasi 
pengolahan ikan serta praktik marinasi yang dilakukan bersama-sama. 

Penyuluhan pengolahan ikan laut menjadi produk ikan beku (frozen fish) 
bertujuan untuk memberikan bimbingan teknis kepada masyarakat tentang 
pengolahan hasil tangkapan laut agar memiliki nilai tambah ekonomi lebih tinggi 
baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk komersil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Proses pembuatan ikan beku 

Gambar 3. Penyuluhan dihadiri oleh camat dan tokoh masyarakat lainnya 
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Selama ini, sebagian besar masyarakat pesisir masih cenderung menjual hasil 
tangkapannya dalam bentuk ikan mentah yang harganya relatif rendah. Melalui 
teknologi pembekuan cepat dan marinasi, produk ikan dapat memiliki daya simpan 
yang lebih lama sekaligus memenuhi selera pasar modern yang menginginkan 
makanan siap masak (ready to cook) dan praktis dikonsumsi (Afiat dkk., 2025).  

Selain menambah nilai ekonomi, pengolahan ikan beku berbasis marinasi juga 
memperluas peluang usaha bagi rumah tangga nelayan dan kelompok usaha mikro 
kecil menengah (UMKM). Berdasarkan hasil penelitian terbaru, pengembangan 
produk seperti fillet beku, bakso ikan, dan ikan marinasi mampu meningkatkan 
pendapatan masyarakat pesisir secara signifikan serta menciptakan lapangan kerja 
baru, terutama bagi perempuan dan pemuda di daerah pesisir. Dengan demikian, 
penyuluhan ini menjadi langkah strategis dalam mendorong transformasi ekonomi 
pesisir dari sistem penjualan ikan mentah menuju sistem pengolahan bernilai 

tambah yang berkelanjutan (Afiat dkk., 2025). 
Dalam kegiatan ini, peserta memperoleh materi tentang teknik pemilihan ikan 

segar, proses pembersihan, pemberian bumbu marinasi, hingga metode pembekuan 
sesuai standar keamanan pangan. Dengan demikian, masyarakat diharapkan tidak 
hanya mampu mengolah ikan untuk kebutuhan rumah tangga, tetapi juga dapat 
mengembangkan produk tersebut menjadi komoditas komersial yang berpotensi 
meningkatkan pendapatan keluarga. Selain penjelasan teknis, penyuluhan ini juga 
menekankan aspek kewirausahaan dan peluang pasar bagi produk ikan beku 
berbumbu. Narasumber menyampaikan bahwa dengan kemasan yang baik dan 
pengelolaan rantai dingin (cold chain) yang tepat, produk tersebut dapat bertahan 
lama. Antusiasme peserta semakin terasa saat sesi diskusi dan tanya jawab di buka. 
Peserta aktif mengajukan pertanyaan seputar teknik marinasi, pembekuan, 
pemilihan bahan baku, hingga strategi pemasaran produk ikan beku berbumbu. 
Respon positif dan interaktif antara peserta dengan narasumber menunjukkan 
bahwa materi penyuluhan benar-benar menarik perhatian serta memberikan 
manfaat nyata bagi masyarakat. Antusiasme ini menjadi indikator keberhasilan 
kegiatan dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat terhadap 
pentingnya hilirisasi produk perikanan untuk mendukung kesejahteraan ekonomi 
lokal. 

 
4. Evaluasi 

Untuk mengetahui keberhasilan penyuluhan, maka pada akhir kegiatan 
dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan berdasarkan indikator dan metode 
pelaksanaan yaitu: (1) pemahaman, tentang apa dan mengapa hilirisasi penting; (2) 
relevansi kegiatan dengan masalah masyarakat; (3) partisipasi aktif selama 
penyuluhan; dan (4) kesediaan menerapkan hasil penyuluhan.  

 
B. Hasil kegiatan  

1. Pemahaman peserta penyuluhan 
Hasil test menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil mencapai tujuan, 

yakni adanya pemahaman peserta mengenai konsep hilirisasi, manfaatnya terhadap 
peningkatan pendapatan nelayan, dan peranannya dalam mendorong kemandirian 
ekonomi masyarakat pesisir. Adanya pemahaman peserta dapat dikaitkan dengan 
pendekatan penyuluhan yang interaktif yang mengkombinasikan ceramah, diskusi, 
dan praktik langsung (Hati, 2023; Abubakar dkk., 2023). Pemahaman peserta 
penyuluhan disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Pemahaman peserta tentang apa dan mengapa hilirisasi penting 

Kategori Jumlah (orang) Persentase (%) 

Tidak ada peningkatan 0 0 

Peningkatan kecil 2 5,71 

Peningkatan sedang 23 65,71 

Peningkatan besar 10 28,57 

Jumlah 35 100 

 
Penyuluhan tidak mentransfer pengetahuan teknis, tetapi membangun rasa 

percaya diri peserta. Peningkatan keyakinan peserta terhadap materi penyuluhan 
menunjukkan keberhasilan pendekatan partisipatif yang mendorong internalisasi 
pemahaman dan dorongan untuk mengaplikasikan materi secara nyata (Pires dkk., 

2022; Upoyo dkk., 2024). Sebanyak 75% peserta berada pada kategori yakin dan 
sangat yakin, menandakan keberhasilan program dalam meningkatkan kepercayaan 
diri peserta terhadap pemahaman dan keterampilannya. Dampak ini diharapkan 
berkelanjutan melalui pendampingan, praktik berulang, umpan balik konstruktif, 
serta dukungan lingkungan kerja, sehingga transfer pembelajaran konsisten 
menghasilkan perubahan perilaku dan kinerja peserta secara nyata 
berkesinambungan optimal menghasilkan perubahan perilaku dan kinerja peserta 
secara nyata berkesinambungan optimal. 

 
Tabel 2. Keyakinan terhadap penguasaan materi penyuluhan 

Kategori Jumlah (orang) Persentase 
(%) 

Tidak yakin 0 0 

Cukup yakin 8 25 

Yakin 11 30 

Sangat yakin 16 45 

Jumlah 35 100 

 
2. Relevansi penyuluhan dengan kebutuhan masyarakat 

Pemahaman dan keyakinan peserta terhadap penguasaan ateri penyuluhan 
berkaitan erat dengan relevansi materi tersebut terhadap kebutuhan peserta. Ketika 
materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan nyata dan konteks peserta, 
mereka cenderung lebih termotivasi untuk terlibat aktif, memahami isi penyuluhan, 
dan mempercayai manfaat dari kegiatan tersebut. Secara detail relevansi materi 
penyuluhan dengan kebutuhan peserta diuraikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Relevansi materi penyuluhan dengan kebutuhan peserta 

Kategori Jumlah (orang) Persentase 
(%) 

Tidak relevan 0 0 

Cukup relevan 13 31,14 

Relevan 15 42,86 

Sangat relevan 7 20,00 

Jumlah 35 100 
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Hasil ini mencerminkan bahwa mayoritas peserta (62,86%) jika digabungkan 
kategori relevan dan sangat relevan) merasa materi yang diberikan sesuai dan 
penting untuk kebutuhan masyarakat. Tidak ditemukannya penilaian "tidak relevan" 
menegaskan bahwa kurikulum dan materi pelatihan telah dirancang dengan cukup 
baik dan tepat sasaran. Namun, masih terdapat ruang perbaikan untuk 
meningkatkan persepsi "sangat relevan" di kalangan peserta. 

 
3. Partisipasi peserta 

Selain peningkatan pemahaman dan relevansi, aspek partisipasi peserta 
selama pelatihan juga menjadi fokus penting dalam evaluasi pelaksanaan kegiatan. 
Selama pelatihan berlangsung, partisipasi peserta dapat diamati dari beberapa 
indikator, antara lain kehadiran tepat waktu, ketertiban dalam mengikuti rangkaian 
kegiatan, perhatian penuh terhadap materi yang disampaikan, serta antusiasme 

yang nyata ketika sesi diskusi dibuka. 
Indikator-indikator partisipasi seperti kehadiran, keaktifan dalam diskusi, dan 

keterlibatan selama seluruh proses pelatihan mencerminkan motivasi intrinsik serta 
kepedulian peserta terhadap pengembangan diri. Kehadiran yang konsisten dan 
tepat waktu menunjukkan disiplin dan kesiapan peserta, sedangkan perhatian dan 
interaksi aktif selama materi berlangsung serta antusiasme saat diskusi 
menggambarkan keterlibatan aktif yang mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, tingginya partisipasi peserta dalam 
pelatihan bukan hanya berdampak pada suasana belajar yang kondusif, tetapi juga 
memperkuat efektivitas transfer pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan 
dari program pelatihan yang diselenggarakan. 
 

 
Gambar 5. Patrisipasi masyarakat dan mahasiswa yang ikut dalam penyuluhan  

 
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan sangat efektif 

dalam meningkatkan kesiapan dan motivasi peserta untuk mempraktikkan hasil 
pelatihan. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menekankan pentingnya pelatihan berbasis kebutuhan dan partisipasi aktif dalam 
meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat pesisir. Dengan 
demikian, pelatihan ini berpotensi memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keterampilan dan kemandirian ekonomi masyarakat sasaran. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kemungkinan peserta mempraktikkan hasil 
pelatihan menunjukkan tingkat kesiapan dan motivasi yang sangat baik dari peserta. 
Tidak ada peserta yang merasa tidak mungkin untuk mempraktikkan hasil 
pelatihan, yang menandakan bahwa seluruh peserta memiliki minimal keyakinan 
dasar terhadap kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang 
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diperoleh. Sebanyak 2 orang (5,71%) berada pada kategori “cukup mungkin”, yang 
mengindikasikan adanya sedikit keraguan atau keterbatasan, namun tetap terdapat 
potensi untuk mencoba praktik secara mandiri. Mayoritas peserta, yaitu 21 orang 
(60,00%), berada pada kategori “sangat mungkin”. 

 

Tabel 4. Kemungkinan peserta mempraktekkan hasil pelatihan 
 

Kategori Jumlah (orang) 
Persentase 

(%) 

Tidak mungkin 0 0 

Cukup mungkin 2 5,71 

Mungkin 12 34,29 

Sangat mungkin 21 60,00 

Jumlah 35 100 

Sumber: Hasil test 
 

     Kesimpulan 

Penyuluhan hilirisasi produk perikanan menghasilkan produk olahan 
berbentuk ikan beku ( frozen fish) berbumbu yang dilaksanakan pada masyarakat 
pesisir Kelurahan Purirano berhasil meningkatkan pemahaman dan kapasitas teknis 
peserta. Materi penyuluhan yang disampaikan sangat relevan dengan kebutuhan 
lokal serta potensi sumber daya setempat, sehingga mampu memotivasi masyarakat 
dalam mengembangkan usaha pengolahan ikan bernilai tambah dan berdaya saing. 
Proses pelatihan yang melibatkan pendekatan partisipatif, yaitu ceramah, diskusi 
interaktif, dan praktik langsung, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap kewirausahaan peserta. Kegiatan ini juga memperkuat 
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah daerah, dan perguruan tinggi sebagai 
upaya bersama dalam pengembangan ekonomi pesisir yang inklusif. Hilirisasi hasil 
perikanan terbukti memberikan nilai ekonomi lebih tinggi, menciptakan lapangan 
kerja baru, meningkatkan pendapatan keluarga, serta memperkokoh ketahanan 
sosial ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
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